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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: a)Untuk menganalisis 
common size dan rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan publik 
industri sub sektor semen di PT.BEI periode 2012-2015. b)Untuk menganalisis 
perbandingan kinerja keuangan diantara masing-masing perusahaan publik 
industri sub sektor semen di PT.BEI dengan menggunakan analisis laporan 
keuangan. Analisis yang dipakai adalah analisis common size, analisis rasio 
keuangan dan analisis komparatif.  

Hasil analisis common size ditemukan bahwa selama periode tahun 2012-
2015 rata-rata perusahaan memiliki nilai komposisi asset lancar lebih besar 
daripada nilai asset tetap, artinya perusahaan lebih memilih untuk memiliki dana 
cash jika dibandingkan dengan investasi dalam bentuk bangunan gedung, tanah 
atau peralatan. Dari komposisi pasiva rata-rata perusahaan memiliki nilai 
komposisi ekuitas terbesar yang nilainya lebih dari dari 50% total pasiva, artinya 
sumber pendanaan perusahaan sebagian besar adalah berasal dari modal kerja 
yang diperoleh dari investor. Dari nilai Laporan Rugi Laba rata-rata perusahaan 
memiliki komposisi beban pokok penjualan yang tinggi, hal ini menyebabkan 
penurunan laba kotor usaha. Jika dilihat dari hasil perhitungan rasio keuangan 
pada periode tahun 2012-2015, maka hasil nilai rasio aktivitas rata-rata 
perusahaan memiliki nilai perputaran persediaan dan perputaran piutang yang 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan efektif dalam menggunakan 
manajemen persediaan dan manajemen piutang. Berdasarkan analisis komparatif 
perbandingan kinerja keuangan masing-masing perusahaan publik industri sub 
sektor semen di PT.BEI diperoleh hasil bahwa hampir seluruh perusahaan 
memiliki kinerja yang baik karena memiliki nilai rasio keuangan lebih dari 100%.  
Urutan pertama kinerja baik adalah PT.Semen Batu Raja, Tbk kedua adalah 
PT.Indocement Tunggal Perkasa, Tbk, PT.Semen Indonesia menduduki urutan ke 
tiga perusahaan berkinerja baik dan keempat adalah PT.Holcim Indonesia, Tbk 
sedangkan PT.Wijaya Karya beton memiliki kinerja baik akan tetapi periode go 
public yang masih 2 tahun tidak bisa di masukkan pada kategori penelitian 4 
tahun periode. 
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